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I MATERI :
A. JENIS DAN SPESIFIKASI BAUT DAN MUR

Baut dan mur adalah jenis pengikat berulir (threaded) yang biasa digunakan
berpasangan. Namun, bautjuga dapat digunakan tanpa harus berpasangandengan
mur. Baut dan mur mempunyai banyak sekali bentuk dan ukuran. Bentuk dan
ukuran baut dan mur berbeda-bedasesuai dengan fungsi, lokasi pemasangan, dan
karakteristik komponen yangdiikat dengan baut dan mur.
Sistem sambungan dengan menggunakan mur dan bautini, termasuk sambungan
yang dapat di buka tanpa merusak bagian yang di sambung serta alat penyambung
ini sendiri.
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Gb 1. Macam-macam bautdan mur

1. Jenis bautdan mur
1.1. Jenis-jenis baut
Baut dan mur mempunyai banyak bentuk dan jenis yangberbeda-beda.
Perbedaan baut dan murdapat dibedakan berdasarkan bentuk kepala dan
bentuk badannya.
a. Bauthexagonal/bautsegi enam
Baut segi enam memiliki kepala baut berbentuk segi enam. Baut jenisini
palingbanyak digunakan padakendaraanbermotor. Baut segi enamada
beberapajenis, antaralain:
1) Tipeflange merupakan jenis baut segi enam yang bagian bawah kepala
bautnyaterdapatflange/sayap.
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Gb 2. Baut segi enam tipe flange



b.

e.

2) Tipebiasamerupakan bautsegienam dengan bentuk kepala segienam.
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Gb 3. Baut segi enam biasa
Baut U
Baut U bentuknya menyerupai huruf U. bautini tidak mempunyai kepala
baut dan penggunaannyaharus berpasangan dengan mur.
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Baut tanam (stud bolt)
Bauttanam adalah baut biasa, hanyasaja tidak memiliki kepala baut dan
memilik ulir pada ke dua ujungnya.
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Gb 5. Bauttanam

Baut mesin
Baut mesin dirancang khusus untuk penggunaan pada suhu tinggi dan
mempunyai kekuatan yanglebih dibanding baut lainnya.

Gb 6. Baut mesin

Bautroda
Bautyang dirancang khusus untuk mengikat roda dengan ketahan terhadap

panasdan putaran tinggi.

Gb 7. Bautroda



f. BautL
Baut L mempunyai bentuk kepala yang pada bagian tengahnya terdapat
bagian yang menjorok kedalam.

Gb 8. Baut L

1.2. Jenis-jenis mur

Selain baut, mur juga mempunyai banyak jenis dan tipe bentuknya. Berikut
beberapa macam bentuk mur yang sering digunakan pada kendaraan
bermotor.
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Gb 10. Macam-macam betuk mur
a. Mursegi enam
Mur segi enam palingbanyak digunakan padakendaraanbermotor. Mur
tipeinidapatdigunakan berpasangandenganberbagai jenis baut.

Gb 11. Mur segi enam
b. Mur bertopi (Capped Nut)
Mur bertopi mempunyai tutup pada bagian atasnya untuk melindungi
ulirnya.

Gb 12. Mur bertopi

c. Mur benteng(castellated nut and slotted nut)
Merupakan jenis mur yang dilengkapi dengan mekanisme penguncian.
Tujuan penguncian ini adalah agar posisi mur tidak berubah dan mur
tetap kencang.




Gb 12. Mur benteng
d. Mur segi empat (square nut), digunakan pada industriberat dan pada
pembuatan bodikendaraanatau pesawat.

Gb 13. Mur segi empat
e. Mur pengunci(lock nut) merupakan muryang mempunyai bagian yang
akan menahan pergerakan mur setelah mur tersebut dikencangkan.

Gb 14. Mur pengunci
f.  Mur bersayap (wing nut) merupakan mur yang pada sisinya terdapat dua

sayap yang digunkan untuk memutar mur.
Wing Nut

Gb 15. Mur bersayap
2. Spesifikasi dan konstruksi baut dan mur

a. Spesifikasi bautdan mur

Baut dan mur dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan satuan ukuran

yang digunakan, yaitu metrik daninci. Baut dan mur dengan satuan milimeter
(mm), lebih banyak digunakandilndonesiakarena mayoritas kendaraan yang
adadibuatoleh produsenlJepangdan Eropa. Baut dan mur dengan satuaninci
(in) banyakterdapat pada kendaraanyangdiproduksi oleh produsen Amerika.

Ukuran baut dituliskan dengan simbol untuk mempermudah pembacaan. Baut

metrik daninci mempunyaitata cara penulisanyangberbeda. Contoh
penulisan spesifikasibaut metrik dapat dilihat pada gambat di bawah.
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Simbol Baut Simbol Mur

Cara penulisan Baut Metrik:
10x15 2 LH L:50MM

R “e--=-Panjang Bauf (dalam MM
e Arah Ulir [LH: Ulic Kiri; RH: Ulir Kanan)
: : b Kelas Materia!
b e Kisar (Jarak Puncak Ulir)

b e o e Ukuran @ ulir
-------------------------- Jenis Ulir Metrik
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Gb 16a. Spesifikasi baut metrik
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Panjang dalam satuan inch
Simbol suaian
C = Coarse ( ulir kasar )
F = Fine (ulir halus )

- Jumlah puncak ukir per inch
Diameter luar puncak ulir

Gb 16b. spesifikasi bautinci

b. Konstruksi baut

Selain dinyatakan dalam spesifikasi, baut juga mempunyai standar ukuran yang
ditetapkan secara internasional. Konstruksi baut dapat dilihat padagambar di
bawah.

____.f' Bearing Surface
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Gb 17. Ukuran baut

Keterangan gambar :

Kepala baut. Kepala bautiniterbentuk pada satu ujung baut untuk
menyediakan suatu permukaan untuk penahanbaut (bearingsurface) yang
memungkinkan kepala baut bisa dipasangkunci / alat agar baut dapat
berputar

PanjangDrat (Thread Length) : panjanguliran baut

Panjangbatang (Grip Length) : panjangbagian yangtidak berdrat. Selain
itu juga disebut tangkai (shank)

PanjangBaut atau Panjang Tangkai (Bolt Length / Shank Length) :panjang
baut dari bearing surface sampai ujungdrat

BearingSurface : bagian bawah kepala baut

Point : bagian ujungbaut tempat bermulanya drat

Ukuran besarnya baut ditentukan oleh tiga ukuran:

C.

a) Diameter utama—yaitu diameter pada ujungdrat baut

b) Panjangbaut—diukurdaribearingsurface sampaiujungdrat

c) Ukurankunci pasyang diperlukan untuk memutar baut —vyaitu
jarakyangdiukursepanjangdaerah yangrata di kepala baut

Uliratau drat

Baik baut atau mur mempunyai bagian yangberulir atau drat, bagianiniyang
sebenarnya digunakanuntuk mengikat pada baut dan mur. Ukuran jarak ulir
(kisar) adalah jarak antara puncakpuncak yang berbeda satu putarandarisatu
jalurdisebut KISAR. Kisar pada ulirtunggal kisar pada ulirtunggal adalah sama
dengan jarak bagi nya, sedangkan untuk ulirganda dan tripel besar nya kisar
berturut—turutsama dengan dua kali atau tiga kali jarak baginya.
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7 Gb 17. Jenls—Jenls kisar uI|r



Ulir juga dapat berupa ulir kanan atau ulir kiri.
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Gb 18. Ulir kana dan ulir kiri

Besarnya kisar (pitch) dapat diukur menggunakan alat screw pitch gauge. Ada
beberapa tipe uliryang sudah distandarisasi dan bentuknya bermacam-macam
yaitu.
a. Ulirbritish (ulir witworth)

- Simbol nya W misalnya W % artinya diameter luarnya adalah % inchi

- Satuan ukurannya menggunakan satuaninchi

- sudut puncak (alpha)=55derajat
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Gb 19. Ulir witwoth

b. Ulirsekrup British Association
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Gb 20. Ulir sekrup British Association

c. Ulirsekrup American National Standar
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Gb 21. Ulir sekrup American National Standar



d. Ulirsekrup Unified Standar
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Gb 22. Ulir sekrup Unified Standar

e. Squarethread ( Ulirsekrup bujursangkar)

f. Acme Thread
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Gambar 24. Acme Thread
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g. Ulirsekrup bulat ( Knuckle thread)

Gambar 25. Ulir Sekrup Bulat

h. Ulirsekrup trapesium ( Buttressthread)
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i. Ulirsekrup metris ( Metric thread)
- simbolnya (M), misalnya M20 artinya diameter luarnya adalah20mm
- semuaukurandalamtabel dan gambar dalam satuan (mm)
- sudut puncak (alpha)=60 derajat



Gambar 26. Ulir sekrup metris

Di pasaransaatini ulirbaut dan mur yang banyak beredar adalah, uliryang
menggunakan satuan metris dan British Witworth. Sedangkan ulir-ulir yang
lain digunakan pada pemakaian-pemakaian khusus.

B. JENIS DAN SPESIFIKASI FASTENERS DAN LOCKING APPLICATION

Fastener dapat dibedakandalam beberapajenis, yaitu
- Removable: padajenisini, komponen yangtelah disambungkan dapat dilepaskan
kembalitanpa merusakkan komponenyangada.
Contoh penggunaanadalah:
- murdanbaut
- klem
- circlip
- Semi-permanent: padatypeinikomponen-komponendapat dilepaskan kembali.
Namun ada beberapa kerusakan yang biasanya terjadi padafastener.
Contoh penggunaanadalah:
- cotter pin
- kabeltie
- Permanent: ketika jenis fasteneriniyang digunakan maka komponen tidak bisa
dilepaskan kembali.
Contoh penggunaanadalah:
- penggunaan paku rivet dan pengelasan.
- Paku keling
Penggunan dan pemilihan alat pengikat tergantung beberapa faktor, antara lain.
1. Alatyangdigunakan untuk melepasalat pengikat.
2. Kekuatanikatanyangdibutuhkan, contoh kelingdigunakan untuk menyamungpelat
pada pesawat terbang.
3. Tempatdigunakannyaalat pengikat, contoh bendadiam dan bergerak, pada suhu
rendah atau tinggi.
4. Kenudahan melepas dan memasangm misalnyaselangradiator memakai klem agar
mudah dibongkar dan dipasangsaat perbaikan.

C. PENGGUNAAN BAUT DAN MUR DAN FASTENER
Kendaraan bermotor banyak sekali menggunakan bautdan mur sebagai alat pengikat antar
komponen. Berikut beberapa contoh penggunaan bautdan mur dan pengikat lainnya.
a. Bautdan mur segi enam
Baut dan mur segi enam banyak digunakan pada kendaraan bermotor, contoh pada
poros roda, baut mesin dll
b. BautU
Baut U biasa digunakanuntuk mengikat pelat baja pada sistem suspensipegas daun.
c. Bauttanam
Bauttanam termasuk baut yang dirancang untuk kebutuhankhusus. Contoh
penggunaan untuk baut knalpot, bautintake manifold, bautkarburator, dll
d. Bautl
Baut L biasa digunakan pada piringan cakram rem hidrolik.



e. Mur bertopidan murbenteng
Digunakan pada bagian yang memerlukan perlindungan dari kotoran/debu. Contoh
penggunaan pada kepalasilinder sepeda motor, mur roda mobil

f.  Sekrup
Adalah tipe baut yangbagian ulirnya terdapatsepanjang panjangbaut, dan biasanya
pengencangannyadigunakan obeng. Penggunaan sekrup tanpa harus berpasangan
dengan mur. Contoh penggunaannya padabodi motor.

g. Rivet

Digunakan untuk mengikat dua logam yang mempunyai titik leleh yang berbeda. Contoh

penggunaan rivet padasilencer knalpot.

Ketika menggunakan baut atau mur harus memperhatikan prosedur pengencangandan
pengendorannya. Ada beberapatipe baut dan muryang harus dikencangkan dengan
momen spesifikasi tertentu sesuai dengan standar reparasi. Contoh pengencangan baut
dengan momen pengencangan khusus yaitu pada baut kepala silinder.

Berikut langkah pengencangan baut kepala silinder menggunakan kunci momen:

a. Dengan menggunakan kunci soket pasanglah dan keraskan baut secara merata dalam
beberapatahap, dengan urutanseperti pada gambar.
Metode pengencangan 1.
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Metode pengencangan 2
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b. Tandailahbagian depankepala baut dengan cat atau sejenisnya (tanda cat pada posisi
no 1).
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c. Keraskan kembalisemua bautyangtelah ditandai dengan ururtan seperti pada gambar
sebanyak 90° ( dari titik 1 ke titik 2).

d. Keraskan kembali semua baut kepala silinder sebagai tambahan sebanyak 90° (dari titik
2 ke titik 3).

e. Periksalah bahwatanda cat sekarang menghadap belakang( ada di posisino 3)



Catatan:

1. Baut-bautkepalasilinder dikeraskandalamtiga tahap

2. Bilaadabautyang patah atau terjadi deformasi, gantilah!

3. Sebelum memasang, oleskan oli mesin pada ulir baut dan di bawah kepala baut.
4. Momen pengencangan harus sesuai spesifikasi yang dikeluarkan oleh pabrikan.

. TUGAS

A. TUGAS TERTULIS

1.

Membuat rangkuman materi KD 13 Memahami Treded, Fastener, Sealant dan
Adhesive pada buku catatan yanglengkap dan rapi.

Sumber materi dapat diperoleh diinternet atau sumber referensilainnya.
Minimal rangkuman dibuat4 halaman buku catatan kalian.

B. TUGAS UNJUK KERJA
Langkah kegiatan :

1. Amatilah sepeda motoratau mobil yangada dirumah kalian!

2. Kumpulkan informasi mengenai berbagai jenis baut dan mur dan pengikat
(fastener) lainnya yang digunakan pada kendaraan bermotor yang amati!

3. Berdasarkan informasi yang kamu dapatkan, analisalah penggunaan baut dan
mur dan alat pengikat lainnya yang digunakan pada kendaraan bermotor

4. Tuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini!

5. Tugas ditulis pada buku catatan dengan rapi.

NO JENIS PENGIKAT BENTUK PENGIKAT PENGGUNAAN

1

2

3

4

5

6

7
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Banjarnegara, 25 Maret 2020
Guru Mapel PDO
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